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ABSTRACT
This community service project addresses the low self-efficacy of junior high school students in learning
English, exacerbated by conventional practices that prioritize rote learning over engagement. The
program aimed to enhance students' confidence and grammatical competence through a modified GTM
approach, integrating mentoring, contextual materials, and collaborative activities. Conducted at SMP
YPWKS Cilegon with 38 seventh-grade students, the intervention included three stages: (1)
communication and material development, (2) 2-week interactive sessions (pre-test, role-play, bilingual
text analysis, post-test), and (3) mixed-method evaluation (statistical analysis, Likert-scale
questionnaires). Results showed a significant increase in post-test scores (average +22.3 points,
p=0.000), reduced grammatical errors (e.g., tense usage decreased by 43%), and high satisfaction rates
(average 4.5/5), particularly regarding mentor support and contextual learning. The project
demonstrates that adapting traditional methods with scaffolding and psychosocial support can bridge
pedagogical gaps in low-resource settings. Recommendations include extending program duration,
integrating digital tools, and expanding collaboration with stakeholders to sustain meaningful

outcomes.
Keyword: GTM, English, Self-Efficacy, Education.

ABSTRAK

Pengabdian ini menjawab rendahnya efikasi diri siswa SMP dalam pembelajaran bahasa Inggris akibat
metode konvensional yang kurang melibatkan partisipasi aktif. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan
kepercayaan diri dan pemahaman gramatikal melalui modifikasi GTM berbasis pendampingan, materi
kontekstual, dan aktivitas kolaboratif. Kegiatan dilaksanakan di SMP YPWKS Cilegon dengan 38 siswa
kelas VII, mencakup tiga tahap: (1) komunikasi dan pengembangan materi, (2) 2 sesi interaktif (pre-
test, analisis teks bilingual, role-play, post-test), dan (3) evaluasi campuran (analisis statistik, angket
skala Likert). Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan nilai post-test (rata-rata +22,3 poin, p=0,000),
penurunan kesalahan gramatikal (misal: penggunaan tenses turun 43%), serta kepuasan tinggi (rata-
rata 4,5/5), terutama pada dukungan mentor dan relevansi materi. Program ini membuktikan bahwa
adaptasi metode tradisional dengan pendekatan psikopedagogis dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di daerah terbatas sumber daya. Rekomendasi mencakup perpanjangan durasi, integrasi
teknologi, dan perluasan kolaborasi untuk keberlanjutan yang berarti.

Kata Kunci: GTM, Bahasa Inggris, Efikasi Diri, Pendampingan.

PENDAHULUAN Indonesia, bahasa Inggris menjadi mata pelajaran

Bahasa Inggris sebagai bahasa global wajib sejak jenjang Sekolah Menengah Pertama
memegang peran krusial dalam pendidikan, (SMP). Namun, meskipun diajarkan secara
ekonomi, dan interaksi lintas budaya. Di formal, banyak siswa masih mengalami kesulitan
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dalam menguasai keterampilan berbahasa Inggris,
terutama dalam aspek tata bahasa (grammar) dan
penerjemahan (translation). Rendahnya capaian
ini tidak hanya mencerminkan kesenjangan
kualitas pengajaran, tetapi juga mengindikasikan
masalah mendasar seperti kurangnya efikasi diri
(self-efficacy) siswa dalam belajar bahasa Inggris
(Bai & Wang, 2023).

Efikasi
terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas tertentu, merupakan faktor penentu motivasi
dan  keberhasilan akademik (Schunk &
DiBenedetto, 2020). Dalam konteks pembelajaran
bahasa, siswa dengan efikasi diri rendah

diri, atau keyakinan individu

cenderung menghindari tantangan, kurang
termotivasi, dan mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan (Mills, 2014). Fenomena ini
terlihat jelas di kalangan siswa SMP Indonesia
yang sering kali merasa takut membuat kesalahan
gramatikal atau gagal memahami teks berbahasa
Inggris. Akibatnya, mereka enggan berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran, yang pada
akhirnya menghambat pengembangan kompetensi
Bahasa (Hidayati et al., 2022).

Metode pengajaran konvensional seperti
Grammar-Translation Method (GTM) masih
dominan digunakan di banyak sekolah, khususnya
di daerah dengan akses terbatas terhadap sumber
daya pendidikan modern. GTM menekankan
penghafalan aturan tata bahasa dan penerjemahan
teks, tetapi sering dikritik karena bersifat teacher-
centered, kurang melibatkan siswa dalam praktik
komunikatif, dan tidak relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 (Richards & Rodgers,
2014). Namun, di sisi lain, metode ini memiliki
potensi yang belum sepenuhnya tergali, terutama
jika dipadukan dengan pendekatan pendampingan
(mentoring) dan edukasi yang holistik. Melalui
adaptasi kreatif, GTM dapat diarahkan untuk
membangun kepercayaan diri siswa dengan
memberikan dasar struktural yang kuat sebelum
melangkah ke keterampilan komunikatif (Bhatti &
Mukhtar, 2017).

Permasalahan utama yang dihadapi siswa
SMP dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah
rendahnya efikasi diri, yang dipicu oleh metode
pengajaran yang tidak mendorong partisipasi

aktif, minimnya umpan balik konstruktif, dan
tekanan psikologis akibat fear of failure (Wang et
al., 2023). Survei dari (Santoso & Perrodin, 2022)
menemukan bahwa siswa merasa tidak percaya
diri ketika diminta menerjemahkan kalimat atau
menjelaskan struktur grammar. Hal ini diperparah
guru  dalam
pedagogis  yang
memadukan keahlian teknis (seperti grammar)

kesadaran
strategi

oleh  kurangnya
mengintegrasikan

dengan dukungan psikologis (Alrabai, 2015).

Urgensi dari isu ini terletak pada dampak
jangka panjang rendahnya efikasi diri terhadap
masa depan siswa. Dalam era globalisasi,
penguasaan bahasa Inggris tidak hanya menjadi
syarat akademis, tetapi juga keterampilan hidup
yang mendukung daya saing di tingkat nasional
maupun global. Siswa yang tidak mampu
mengatasi kecemasan belajar bahasa Inggris
berisiko tertinggal dalam berbagai aspek,
termasuk akses ke informasi, peluang studi lanjut,
dan karier (Dornyei & Ryan, 2015). Oleh karena
itu, intervensi melalui pendampingan dan edukasi
berbasis GTM menjadi relevan untuk mengatasi
masalah ini secara sistematis.

Kegiatan Pengabdian ini mengusulkan
pendekatan GTM yang dimodifikasi melalui
program pendampingan dan edukasi untuk
meningkatkan efikasi diri siswa. Rasionalisasi
kegiatan ini didasarkan pada tiga argumen utama.
Pertama, GTM memberikan fondasi struktural
yang jelas melalui penjelasan grammar dan latihan
terjemahan, yang dapat mengurangi kebingungan
siswa dan meningkatkan rasa kontrol atas materi.
Kedua, pendampingan oleh guru atau mentor
berperan sebagai scaffolding untuk membimbing
siswa mengatasi kesulitan, memberikan umpan
balik personal, dan menciptakan lingkungan
belajar yang suportif (Mahan, 2022). Ketiga,
integrasi edukasi tentang growth mindset (Yeager
et al, 2019) dalam proses pembelajaran
membantu siswa memandang kesalahan sebagai
bagian alami dari belajar, bukan sebagai
kegagalan.

Studi oleh (Chen et al., 2022) menunjukkan
bahwa kombinasi metode tradisional dengan
pendekatan psikologis seperti mentoring efektif

meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Sementara
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itu, penelitian (As’ari et al., 2021) membuktikan
bahwa modifikasi GTM dengan aktivitas
kolaboratif mampu menaikkan kepercayaan diri
siswa dalam menulis bahasa Inggris. Hal tersebut
menunjukkan penerapan GTM yang dipadukan
dengan teknik peer mentoring memperkuat
rasionalitas bahwa adaptasi GTM tidak hanya
feasible, tetapi juga berpotensi menjawab
tantangan efikasi diri (Ahrari & Jamali, 2018).

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
mengeksplorasi dampak pendampingan belajar
melalui metode Grammar-Translation Method
(GTM) pada siswa kelas 7 SMP YPWKS, dengan
fokus pada metode yang sesuai dengan kebutuhan
psikologis dan akademik remaja usia 12-13 tahun.
Secara khusus, kegiatan ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
aktivitas penerjemahan kontekstual dan analisis
struktur gramatikal, seperti latihan
menerjemahkan cerita pendek atau dialog sehari-
hari yang relevan dengan dunia mereka. Selain itu,
pengabdian ini bertujuan memperkaya variasi
metode pengajaran dari pendekatan satu arah
(teacher-centered) menjadi kolaboratif, misalnya
melalui diskusi kelompok, permainan bahasa, dan
proyek kreatif berbasis teks, guna meningkatkan
efikasi diri, motivasi intrinsik, serta pemahaman
gramatikal siswa.

Manfaat dari kegiatan ini meliputi
pemberian pelatihan dalam mengintegrasikan
GTM dengan teknik pedagogis modern seperti
scaffolding dan peer mentoring, pendampingan
untuk mengurangi kecemasan belajar bahasa
Inggris melalui lingkungan yang suportif dan
umpan balik konstruktif, serta mendorong
kemandirian belajar siswa dengan melibatkan
mereka dalam refleksi diri dan penilaian berbasis
portofolio. Dengan demikian, program ini tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi
juga pembangunan kepercayaan diri sebagai
fondasi pembelajaran jangka Panjang.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui  pendekatan pendampingan belajar

berbasis scaffolding (Mahan, 2022) yang
terstruktur dalam tiga tahap utama. Pada tahap
persiapan, dilakukan pelatihan mentor (guru dan
mahasiswa) untuk menguasai teknik modifikasi
Grammar-Translation Method (GTM) dan prinsip
growth mindset (Yeager et al, 2019), serta
penyajian pembelajaran kontekstual berbasis tema
relevan bagi siswa kelas 7, berupa cerita pendek
dan dialog sehari-hari. Materi ini dirancang untuk
memastikan kesesuaian dengan perkembangan
kognitif remaja usia 12-13 tahun. Selain itu,
dilakukan koordinasi dengan sekolah untuk
memastikan kesiapan logistik dan etis melalui

surat persetujuan partisipasi.

Komunikasi dan
Persiapan Materi

PERSIAPAN

|

Pre Test
Sesi1

KEGIATAN

|

(1180

Sesi 2
Post-Test

Angket Evaluasi
EVALUASI

-4

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pendampingan, siswa mengikuti
2 sesi interaktif selama 2 minggu dengan aktivitas
analisis teks bilingual, diskusi kelompok, dan
permainan peran (role-play). Setiap sesi diawali
dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal
grammar dan kemampuan penerjemahan, lalu
diakhiri  dengan refleksi singkat untuk
memperkuat progres belajar. Di akhir program,
dilakukan post-test menggunakan instrumen
serupa dengan pre-test untuk mengevaluasi
peningkatan kognitif. Pendekatan kolaboratif ini
menekankan pemberian umpan balik konstruktif
dan penghargaan atas small wins guna
membangun kepercayaan diri (Bai & Wang,
2023).

Tahap  evaluasi mencakup  analisis
kuantitatif (perbandingan pre-test dan post-test
dengan uji paired sample t-test) dan kualitatif
melalui angket kepuasan berbasis skala Likert 1-5
untuk mengukur tingkat keterlibatan,

kenyamanan, dan motivasi siswa. Metode ini tidak
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hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar empatik
yang mendorong kemandirian dan self-efficacy
peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendampingan dan edukasi
berbasis modifikasi Grammar-Translation

Method (GTM) dilaksanakan di Aula SMP
YPWKS Cilegon dengan melibatkan 38 siswa
kelas 7 serta 8 mahasiswa Tadris Bahasa Inggris
Universitas Al-Khairiyah sebagai mentor. Ruang
aula yang luas dan terang diatur secara fleksibel,
papan proyektor, dan dekorasi bertema bahasa
Inggris (seperti poster struktur grammar dan
kutipan inspiratif) untuk menciptakan atmosfer
belajar yang menyenangkan. Antusiasme siswa
terlihat sejak awal, terutama saat mahasiswa
mentor memperkenalkan diri dengan permainan
ice-breaking berbasis Bahasa berupa word
chain dan tebak kata bilingual. Suasana cair ini
berhasil mengurangi kecemasan awal peserta,
yang sebelumnya banyak mengaku grogi saat
belajar bahasa Inggris.

o - " :

Gambar 2. Jalannya Kegiatan

Selama 2 sesi pendampingan, kegiatan
didominasi oleh aktivitas interaktif seperti analisis
teks cerita pendek bertema kehidupan remaja
(persahabatan dan hobi), permainan peran (role-
play) dalam situasi sehari-hari (memesan
makanan dan bercerita pengalaman), serta proyek

kelompok menerjemahkan dan
memvisualisasikan komik bilingual.
Mahasiswa mentor menggunakan

pendekatan scaffolding dengan membagi tugas
kompleks  menjadi  langkah  kecil: (1)
mengidentifikasi kata kunci dalam teks, (2)

membandingkan struktur kalimat bahasa Inggris-
Indonesia, dan (3) menyusun terjemahan kreatif.
Metode ini memicu partisipasi aktif, bahkan dari
siswa yang awalnya pasif.

Gambar 3. Partisipasi Siswa dan Mentor
Mahasiswa

Contohnya, dalam sesi ke-2, seorang siswa
yang sempat enggan berbicara akhirnya berani
mempresentasikan terjemahannya setelah
mendapat dorongan teman sekelompok dan
umpan balik positif dari mentor.

Tabel 1. Hasil Penilaian
Post
-test

Pre-
test

Pening
Aspek Evaluasi katan
Menerjemahkan

Kalimat Kompleks 45 78 33
Penggunaan Artikel

(a/an/the) 38 67 29

Simple Past Tense 41 70 29

Struktur Kalimat
Pasif 36 65 29
Rata-rata Nilai
Keseluruhan 52,3 74,6 22,3

Sebelum intervensi, kemampuan siswa
diukur melalui pre-test yang mencakup 20 soal
pilihan ganda (grammar) dan 5 pertanyaan
penerjemahan kalimat sederhana. Rata-rata nilai
pre-test adalah 52,3 (skala 0-100),
kesalahan paling banyak

dengan

pada
penggunaan tenses (khususnya simple past tense)
dan struktur kalimat pasif. Setelah 8§ minggu, post-
test dengan tingkat kesulitan setara menunjukkan
peningkatan signifikan: rata-rata nilai menjadi

74,6. Analisis statistik paired  sample  t-
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test (0=0,05) mengonfirmasi bahwa peningkatan
ini signifikan secara statistik (t=8,21; p=0,000).
Peningkatan tertinggi terlihat pada kemampuan
menerjemahkan kalimat kompleks (dari rata-rata
45 ke 78) dan penggunaan artikel (a/an/the) yang
sebelumnya menjadi kelemahan mayoritas siswa.

Pendekatan bertahap dalam modifikasi
GTM  memungkinkan siswa membangun
kepercayaan diri melalui penguasaan materi dasar
sebelum menghadapi tantangan lebih kompleks
(Bai & Wang, 2023). Misalnya, dalam latihan
menerjemahkan  yang dianggap
“menakutkan” berubah menjadi aktivitas yang
bermakna karena siswa merasa terhubung dengan

awalnya

konten visual dan konteks cerita yang relevan. Hal
ini sejalan dengan temuan (Chen et al., 2022)
bahwa integrasi media kreatif dalam dalam
pembelajaran  dapat
intrinsik.

meningkatkan motivasi

Tabel 2. Hasil Angket Evaluasi Kegiatan
No. Pertanyaan

Mean Kategori

Kesesuaian materi

dengan kebutuhan Sangat
1 belajar 4,6 Puas
Keterlibatan mentor
dalam menjelaskan Sangat
2 konsep 4,8 Puas
Manfaat aktivitas Sangat
3 kelompok 4,5 Puas
Kenyamanan Sangat
4 lingkungan belajar 4,7 Puas
Peningkatan rasa
percaya diri dalam
5 bahasa Inggris 4,3 Puas
Kemudahan
memahami grammar
melalui contoh Sangat
6 kontekstual 4.4 Puas
Keterbukaan mentor Sangat
7 terhadap pertanyaan 4,9 Puas
Minat untuk terus
belajar dengan
8 metode serupa 4,2 Puas
Pengurangan
kecemasan saat
praktik bahasa
9 Inggris 4,1 Puas
Kesesuaian durasi
10 sesi pembelajaran 4,0 Puas

Angket kepuasan dengan 10 pertanyaan
(skala Likert 1-5) diisi oleh 38 siswa. Hasilnya
menunjukkan respons sangat positif. Dari data di
atas, aspek paling diapresiasi adalah keterlibatan
mentor (poin 2 dan 7) yang dinilai ramah, sabar,
dan mampu menjelaskan dengan analogi
sederhana. Siswa juga menyukai penggunaan
cerita pendek dan komik sebagai media belajar
(poin 1 dan 6), yang menurut mereka “lebih
menyenangkan daripada buku teks”. Namun,
beberapa siswa mengaku masih merasa kurang
percaya diri (poin 5) saat harus berbicara di depan
kelas, meski angket menunjukkan 72% responden
merasa lebih  terbuka  untuk  mencoba
berkomunikasi dalam bahasa Inggris setelah
program.
membuktikan ~ bahwa
dengan

menjadi

Kegiatan  ini
modifikasi GTM
kolaboratif dapat
pembelajaran tradisional dan kebutuhan siswa

pendampingan
jembatan antara

generasi Z yang menyukai interaktivitas dan
kontekstual  (Kaharuddin, 2018).
post-test tidak hanya
mencerminkan pemahaman gramatikal yang lebih

relevansi

Peningkatan  nilai
baik, tetapi juga kemampuan analitis dalam
memecahkan masalah dalam terjemahan yang
merupakan sebuah keterampilan kritis abad ke-21
(Arabloo et al., 2022; Sumiati et al., 2020). Selain
itu, lingkungan belajar yang empatik, ditandai
dengan minimnya kritik negatif dan fokus pada
progres kecil (small wins), berkontribusi pada
penurunan kecemasan belajar (Wu et al., 2022).

Tadris Bahasa
Inggris juga menjadi faktor kunci. Keberadaan

Partisipasi mahasiswa
mereka sebagai “teman belajar yang lebih dekat
usia” menciptakan dinamika egaliter, di mana
siswa merasa nyaman bertanya tanpa takut
dihakimi.
refleksi:  “Siswa
menggunakan contoh dari lagu atau film yang

Salah satu mentor mencatat dalam
lebih responsif saat kami

mereka sukai, seperti Spider-Man atau Taylor
Swift.” Hal ini memperkuat argumen (Yang &
Ogata, 2023) bahwa personalisasi materi

pembelajaran meningkatkan engagement.
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KESIMPULAN
Program pendampingan dan edukasi
berbasis  modifikasi  Grammar-Translation

Method (GTM) bagi siswa kelas 7 SMP YPWKS
Cilegon telah mencapai tujuan utama dalam
meningkatkan efikasi diri, pemahaman
gramatikal, dan keterlibatan aktif peserta didik.
Hasil  post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dengan pengurangan kesalahan spesifik
seperti penggunaan tenses dan artikel. Pendekatan
kolaboratif melalui mentoring mahasiswa Tadris
Bahasa Inggris berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang empatik, mengurangi kecemasan
akademik, dan memicu motivasi intrinsik siswa.
Angket kepuasan mengonfirmasi bahwa metode
ini dinilai relevan, interaktif, dan menyenangkan,
terutama melalui integrasi media kreatif (komik
dan role-play) serta dukungan mentor yang
responsif.

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa
adaptasi metode tradisional
prinsip scaffolding dan growth mindset dapat
menjawab tantangan pembelajaran bahasa Inggris
di era modern. Kolaborasi sekolah,
perguruan tinggi, dan komunitas juga perlu
diperkuat melalui MoU berkelanjutan, sehingga

dengan

antara

inovasi pedagogis seperti ini tidak hanya menjadi
proyek satu kali, tetapi bagian dari ekosistem
pembelajaran yang berkesinambungan. Dengan
demikian, dampak program dapat dioptimalkan
untuk membentuk generasi yang tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga percaya
diri dalam menghadapi tantangan global.
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